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Psychological well-being is a condition when a person can function well
psychologically. Overseas students are expected to experience changes in the quality of
life due to the co-19 pandemic which has caused changes in psychological well-being.
This requires social support from the people around him. This study aims to determine
the effect of social support on the psychological well-being of overseas students during

Ke}_’WOI‘dS= the Covid-19 pandemic. The sample in this study was 100 overseas students. The scale
Social Support; . used in this study is Zimet et.al's (1988) Multidimensional Scale of Perceived Social
Psychological Well-Being; . . .

Overseas Student. Support (MSPSS) to measure social support and Ryff's scale of Psychological Well-
Being to measure Psychological Well Being. The data collection technique used a
snowball sampling technique. Data were analyzed using simple regression analysis.
The statistical test results showed that the accepted hypothesis was that there was an
effect of social support on the psychological well-being of overseas students during the
Covid-19 pandemic with an R2 value of 0.255, Fcount = 33.498 (p <0.05). This shows
that the social support variable has an influence on the PWB variable by 25.5%.
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Psychological well-being adalah kondisi ketika seseorang dapat berfungsi dengan baik
secara psikologis. Mahasiswa Perantau diperkirakan terjadinya perubahan kualitas
hidup akibat pandemi covid-19 yang menimbulkan perubahan psychological well-
being. Hal tersebut membutuhkan dukungan sosial dari orang sekitarnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap psychological
well-being mahasiswa perantau di masa pandemi covid-19. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 100 mahasiswa perantau. Skala yang digunakan dalam adalah Skala
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) milik Zimet et. Al (1988)
untuk mengukur dukungan sosial dan Ryffs scales of PWB dari Ryff (1989) untuk
mengukur Psychological Well Being.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
snowball sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh dukungan
sosial terhadap psychological well -being mahasiswa perantau di masa pandemi covid-
19 dengan nilai R? sebesar 0,255, Fnitung =33, 498 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
variabel dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap variabel PWB sebesar
25,5%.

I. PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya mengalami
proses perkembangan. Proses perkembangan
akan berlangsung sepanjang rentang kehidupan
manusia. Dimulai dari tahap neonatal, masa
kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, hingga
akhir hidup manusia. Setiap masa yang dialami
dalam tahapan perkembangannya akan melalui
tingkat kesulitannya masing-masing dan mem-
berikan pengaruh pada tahapan selanjutnya.
Salah satu tahapan yang harus dilewati adalah
transisi dari masa remaja ke dewasa (emerging
adulthood). Santrock (2017) mengemukakan
bahwa transisi dari masa remaja ke dewasa
disebut sebagai beranjak dewasa dan terjadi dari
usia 18 sampai 25 tahun dan ditandai dengan

masa eksperimen dan masa eksplorasi. Arnett
(dalam Santrock, 2017) mengemukakan bahwa
ciri orang yang beranjak dewasa ditandai dengan
eksplorasi identitas, ketidakstabilan, terfokus
pada diri sendiri, merasa seperti berada di
peralihan, dan usia dimana individu memiliki
peluang untuk mengubah kehidupan mereka.
Individu yang berada pada masa ini kebanyakan
adalah remaja yang sudah menyelesaikan
pendidikan pada jenjang Sekolah Menegah Atas
(SMA) dan bersiap untuk melanjutkan kuliah di
jenjang perguruan tinggi atau biasa disebut
mahasiswa. Tidak jarang mereka harus merantau
meninggalkan keluarga untuk melanjutkan
pendidikan demi meraih cita-cita mereka.
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Masa beranjak dewasa dengan ciri perkem-
bangan yang harus dihadapi merupakan
tantangan bagi individu yang ada dan dapat
mempengaruhi kondisi kesejahteraan psiko-
logisnya atau Psychological Well Being
(selanjutnya disebut PWB). Hal ini disebabkan
karena eksplorasi identitas yang dilakukan oleh
mahasiswa membuat mereka akan menghadapi
banyak masalah seperti masalah keuangan,
akademik, romantisme, dan relasi sosial dengan
orang lain. Hal ini memunculkan masalah
psikologis seperti cemas, stres, dan depresi. Ryff
(dalam Prihandin & Boediman, 2019) menge-
mukakan bahwa PWB adalah kondisi ketika
seseorang dapat berfungsi dengan baik secara
psikologis. PWB menurut Ryff (dalam Sintawati,
2019) diartikan juga sebagai pencapaian penuh
dari potensi psikologis seseorang dimana indi-
vidu dapat menerima kekuatan dan kelemahan
yang ada pada dirinya, dapat menciptakan
hubungan positif dengan orang lain, punya
kemampuan untuk mengambil keputusan dan
berkompetensi mengatur lingkungan, mem-
punyai tujuan hidup dan mampu untuk melewati
tahapan perkembangan dalam kehidupannya.
PWB sangat penting karena PWB merupakan
ukuran dari kualitas hidup manusia yang dapat
membantu individu untuk menumbuhkan emosi
positif, merasakan kepuasan hidup dan juga
kebahagiaan, serta mengurangi kecenderungan
seseorang dalam bertingkah laku yang me-
rugikan dirinya. PWB penting bagi mahasiswa
agar tumbuh menjadi pribadi yang produktif
dalam bidang akademik dan berbagai kehidupan
dan menjadi prediktor: prestasi akademik,
kontrol diri, kepuasan hidup, rasa syukur,
optimis, harapan dan kebahagian (Eva, Shanti,
Hidayah, Bisri, 2020).

Selama wabah COVID-19 melanda dunia pada
tahun 2019, ada berbagai aturan-aturan yang
ditetapkan oleh pemerintah untuk mencegah
penyebaran wabah tersebut demi menekan dan
mengurangi angka kematian manusia seperti
pembatasan aktivitas sosial, mengikuti protokol
kesehatan yang dianjurkan pemerintah, dan
pengurangan aktivitas yang menimbulkan ke-
rumunan banyak orang. Situasi tersebut juga
menyebabkan terjadinya banyak perubahan
dalam aktivitas manusia mulai dari bekerja,
beribadah, belajar dari rumah, bersosialisasi
yang biasanya secara tatap muka menjadi
online/daring. Pembatasan-pembatasan tersebut
sangat berdampak pada semua lini kehidupan
manusia, khususnya dialami oleh mahasiswa
perantau.

Mahasiswa perantau adalah mahasiswa yang
pergi meninggalkan kampung halaman dan pergi
ke daerah lain untuk menuntut ilmu. Mahasiswa
perantau banyak yang memilih untuk tinggal di
indekos/kos dan mereka juga perlu menye-
suaikan diri dengan lingkungan dan juga teman
yang baru Penulis melakukan wawancara
terhadap mahasiswa perantau yang tinggal
indekos di IAKN Kupang. Dari hasil wawancara
kepada subjek pertama, berinisial MB mahasiswa
semester 8, ditemukan bahwa pada awal masuk
kuliah, ia mengalami masa penyesuaian diri yang
cukup lama untuk dapat tinggal dengan nyaman
di kos. ia beberapa kali berpindah kos karena
suasana kos yang tidak kondusif yang disebabkan
oleh teman-teman kos yang sering ribut. Hal ini
menyebabkan ia memiliki relasi yang buruk
dengan teman-temannya dan membuat ia sering
merasa kesepian karena merindukan keluarga.
Rasa kesepiannya ia alihkan dengan berkumpul
bersama teman-teman sedaerah untuk jalan-
jalan atau nongkrong dan perkuliahan online
yang dilakukan selama masa Pandemi-COVID 19
menyebabkan biaya pulsa data yang membeng-
kak sedangkan kiriman uang dari orangtua tidak
bertambah. Hal ini terkadang membuat subjek
tidak mengikuti perkuliahan online dan juga
mengabaikan tugas perkuliahan sehingga akan
berimbas pada nilai semester yang menurun
sehingga menimbulkan perasaan stres dan takut
dimarahi orangtua. Mahasiswa lainnya berinisial
NM semester 8 mengemukakan bahwa awal
pandemi COVID-19, ia mengalami kesulitan
disebabkan tidak lancar mendapatkan kiriman
dari orang tua sehingga mengakibatkan sering
terlambat membayar uang kos, Handphonenya
yang rusak meyebabkan ia sering tidak
mengikuti kegiatan perkuliahan yang dilakukan
secara online karena tidak mendapat info dan ia
harus ke kos temannya untuk bergabung
mengikuti perkuliahan secara online. Hal ini
membuat ia tidak lulus dalam beberapa mata
kuliah dan menyebabkan tidak bisa mengikuti
PKL. penghuni kos yang beragam karakter dan
budaya juga membuat ia terkadang terpengaruh
dengan perilaku atau kebiasaan yang ada di
lingkungan kos.

Dari hasil wawancara yang ada, terlihat bahwa
mahasiswa perantau terkadang mengalami
kesepian, kesulitan untuk beradaptasi dengan
lingkungan kos, dan hilangnya tujuan atau fokus
hidup. Masalah kesehatan mental yang nampak
pada mahasiswa perantau yang tinggal indekos
yaitu rentan terhadap perasaan kesepian, cemas,
stres, depresi dan lainnya. Penyebab terjadinya
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karena mahasiswa yang tinggal indekos belum
mandiri secara finansial dan bergantung pada
kiriman dari orangtua di kampung, belum
mampu membangun relasi harmonis dengan
sesamanya, belum mampu beradaptasi dengan
lingkungan kos dan perkuliahan yang dijalani,
tidak mampu mengontrol kebebasan diri yang
berdampak pada hilangnya tujuan hidup,
tekanan dan juga kekuatiran dalam memenuhi
harapan orang tua, membanding-bandingkan diri
dengan orang lain karena tidak mampu
menerima diri, hingga tidak mampu mengalami
pertumbuhan pribadi. Hal ini menjadi gambaran
minimnya Psychological Well being (PWB) yang
dialami oleh mahasiswa perantau.

Beberapa hasil dari penelitian terkait PWB
menunjukkan bahwa PWB dipengaruhi oleh
religiusitas (Laila, 2019), kepribadian (Hicks &
Mehta, 2018), dukungan sosial (Rusyanti,2017;
Sintawati, 2019). Terutama bagi mahasiswa,
dukungan sosial merupakan faktor yang penting
bagi PWB mahasiswa (Luo, Wu, Fang &
Brunsting, 2019). Dukungan Sosial merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi PWB yang
dimiliki seseorang. Sarafino (dalam Sintawati,
2019) mengatakan bahwa individu yang
memiliki dukungan sosial akan merasa dirinya
dicintai, diperhatikan, dihargai dan memiliki arti
serta merupakan bagian dari suatu jaringan
sosial seperti keluarga atau organisasi masya-
rakat. Adanya dukungan sosial pada individu
yang berada pada masa beranjak dewasa ini
merupakan hal yang penting, karena individu
merasa diperhatikan, dicintai dan merasa tidak
sendirian. Cobb (Rusyanti, 2017) mengatakan
bahwa dukungan sosial mengacu pada kenya-
manan, kepedulian, penghargaan atau bantuan
yang diterima individu dari orang lain atau
kelompok dalam masyarakat. Ini menunjukkan
bahwa bantuan yang didapat dari individu
menimbulkan perasaan nyaman secara fisik dan
psikologis bagi individu yang bersangkutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sintawati
(2019) kepada para siswa di SMA Negeri X di
Jakarta menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap PWB siswa. Hasil Penelitian Sitio
(2019) menemukan ada hubungan yang sig-
nifikan positif antara dukungan sosial orangtua
dengan kesejahteraan psikologis. Hasil Penelitian
dari Rusyanti (2017) terkait pengaruh dukungan
sosial terhadap kesejahteraan psikologis wanita
dewasa madya menemukan ada pengaruh positif
yang signifikan antara dukungan sosial terhadap
PWB wanita dewasa madya. Penelitian yang

dilakukan oleh Eva, Shanti, Hidayah, & Bisri
(2020) terkait pengaruh dukungan sosial ter-
hadap kesejahteraan psikologis mahasiswa
dengan religiusitas sebagai moderator menun-
jukkan bahwa pengaruh dukungan sosial
berkontribusi juga sangat signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Alawiyah, Alwi, Lilis, dan Selvi (2022)
terkait pengaruh dukungan sosial terhadap
kesejahteraan  Psikologis pada mahasiswa
semester akhir juga menunjukkan bahwa duku-
ngan sosial berdampak pada kesejahteraan
psikologis mahasiswa.

Dari beberapa hasil penelitian diatas,
menunjukkan bahwa dukungan sosial penting
dan memberikan pengaruh pada PWB seseorang.
Berdasarkan hal-hal di atas, penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh
dukungan sosial terhadap Psychological Well
Being Mahasiswa perantau di Masa Pandemi
Covid-19, meskipun penelitian terkait ini telah
banyak dilakukan, tetapi karakteristik yang
membedakannya penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah penelitian ini dilakukan pada di
tempat yang berbeda dan subjek yang berbeda
yaitu masa Pandemi COVID-19 dan mahasiswa
yang menjadi subjek adalah mahasiswa perantau
yang tinggal indekos. Mahasiswa saat ini juga
merupakan generasi Z atau disebut juga generasi
internet dimana apapun yang dilakukan banyak
berhubungan dengan dunia maya karena sejak
kecil sudah mengenal teknologi dan sehingga
mudah terpengaruh dengan aktivitas-aktivitas
yang ada di dunia maya dan tidak langsung
berpengaruh terhadap kepribadian mereka.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif dengan pendekatan deskriptif analitis.
Subjek penelitian diambil menggunakan teknik
non probabilitas dengan metode snowball
sampling. Pada Penelitian ini digunakan 100
orang responden yaitu mahasiswa perantau yang
masih aktif berkuliah dan tinggal indekos/
tinggal sendiri di Kota Kupang. Skala yang akan
dipakai dalam penelitian ini yaitu skala Ryff’s
scales of PWB dari Ryff (1989) untuk mengukur
Psychological Well-Being sebanyak 42 aitem dan
skala Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) milik Zimet et. Al (1988)
sebanyak 12 aitem untuk mengukur dukungan
sosial. Kedua skala diadaptasi dan disesuaikan
dengan bahasa dan budaya setempat.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

memberikan pengaruh terhadap variabel PWB
sebesar 25,5% sedangkan sisanya sebesar

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PWB DukSosial

N 100 100
Mean 107,28 39,16
Normal
Parametersab Std. 10,430 5,255
Deviation
Absolute 076 067
Most Extreme
Differences Positive ,076 ,059
Negative -,048 -,067
Kolmogorov-Smirnov Z 764 ,668
Asymp. Sig. (2-tailed) ,603 ,764

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diketahui
bahwa nilai koefisien PWB sebesar 0,764
dengan signifikansi sebesar 0,603 (p > 0,05)
yang berarti bahwa data PWB terdistribusi
normal. Koefisien Dukungan Sosial sebesar
0,668 dengan signifikansi sebesar 0,764 (p >
0,05) yang berarti bahwa data dukungan
sosial terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Coefficientsa

Standai
Unstandardized dized
Coefficients Coeffici

Model ents t Sig.
Std.

e Error B

(Constant) 68,047 6,839 9,950 ,000

DukSosial 1,002 ,173 ,505 5,788,000

a. Dependent Variable: PWB

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa
signifikansi dukungan sosial sebesar 0,000
dan angka ini berada di bawah 0,05. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dukungan
sosial (X) secara parsial memiliki pengaruh
terhadap PWB (Y), (t=5,788, p < 0,05).

Tabel 3. Hasil Analisa Regresi

Model Summaryb

. Std. Error
il 3 S l?are 362“3;?: wiihive
9 9 Estimate
1 ,5052 ,255 247 9,050

a. Predictors: (Constant), DukSosial
b. Dependent Variable: PWB

Dari hasil output SPSS pada tabel di atas
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,255.
Dengan demikian variabel dukungan sosial

74,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Pembahasan

Hasil pengujian di atas membuktikan
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
dukungan sosial terhadap Psychological Well
Being mahasiswa perantau di masa Pandemi
COVID-19 dinyatakan diterima. Hal ini dilihat
dari nilai F hitung sebesar 33,498 dengan
signifikasi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti
ada pengaruh dukungan sosial terhadap
Psychological Well Being mahasiswa perantau
di masa Pandemi COVID-19. Nilai koefisien
determinasi (R%) sebesar 0,255, Hal ini
menunjukkan variabel dukungan sosial mem-
berikan pengaruh terhadap variabel PWB
sebesar 25,5%.

Hasil di atas menunjukkan bahwa duku-
ngan sosial berperan dalam terwujudnya
psychological well being seseorang. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Eva, Shanti, Hidayah, & Bisri (2020)
terkait pengaruh dukungan sosial terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa dengan
religiusitas sebagai moderator menunjukkan
bahwa pengaruh dukungan sosial berkontri-
busi sangat signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh
Alawiyah, Alwi, Lilis, dan Selvi (2022) terkait
pengaruh dukungan sosial terhadap kesejah-
teraan Psikologis pada mahasiswa semester
akhir juga menunjukkan bahwa dukungan
sosial berdampak pada kesejahteraan psiko-
logis mahasiswa.

Perubahan situasi di masa Pandemi Covid-
19 berdampak pada psychological well being
mahasiswa perantau. Hal ini juga didukung
dengan situasi dimana mahasiswa perantau
sedang berada dalam peralihan ke masa
dewasa. Arnet (Papalia & Feldman, 2014)
mengemukakan bahwa hal ini merupakan titik
dalam rentang ketika kehidupan dewasa muda
dapat mencari tahu siapa diri mereka dan
memiliki kesempatan untuk mencoba hal-hal
baru dan cara hidup yang berbeda. Dalam hal
ini mahasiswa perlu meningkatkan psycho-
logical well being sehingga tidak mengalami
kekhawatiran dan dapat melakukan aktifitas
sehari-hari dengan baik. Mewujudkan hal ini
mahasiswa perantau membutuhkan dukungan
sosial dari orang terdekat. Hal ini menun-
jukkan bahwa dukungan sosial dibutuhkan
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oleh mahasiswa untuk dapat meningkatkan
psychological well being. Gottilib (Alawiyah,
Alwi, Lilis, dan Selvi, 2022) mengemukakan
bahwa dukungan Sosial mencakup ungkapan
atau saran verbal dan nonverbal, sumbangan
atau keintiman sosial, atau tindakan nyata
yang diberikan karena kehadiran pendukung
yang memiliki manfaat emosional atau efek
sikap pada penerima. Sarafino mengemuka-
kan bahwa Dukungan sosial juga merupakan
dukungan yang diberikan orang lain dalam
jaringan sosialnya (keluarga, teman dekat,
orang sekitar, dan sebagainya) yang mem-
bantu meningkatkan kemampuan untuk dapat
bertahan dari pengaruh-pengaruh yang me-
rugikan serta dukungan sosial mengacu pada
pemberian kenyamanan pada orang lain,
merawatnya atau menghargainya. Ketika
individu mendapatkan dukungan sosial maka
psychological well being akan meningkat
(Adyani, Suzanna, Safuwan, & Muryali (2018).

Berdasarkan respon jawaban yang di-
berikan, 48% mahasiswa perantau memiliki
dukungan sosial yang berada pada skor sangat
tinggi bergerak dari 39 sampai dengan 48,
48% berada pada kategori skor tinggi yang
bergerak dari 30 sampai dengan 39 dalam
memperoleh dukungan sosial. Hal ini juga
didukung oleh PWB mahasiswa yang berada
pada kategori skor tinggi yang bergerak dari
82,5 sampai dengan 107,25 sejumlah 53% dan
sisanya sebanyak 47% mahasiswa perantau
memiliki PWB yang berada pada skor sangat
tinggi bergerak dari 107,25 sampai dengan
132. PWB akan meningkat ketika didukung
oleh dukungan sosial dari orang lain. Cohen
(Eva dkk, 2020) menjelaskan juga bahwa
dukungan sosial berfungsi untuk mencegah
kecemasan, meningkatkan harga diri, men-
cegah gangguan psikologis, dan mengurangi
stres pada diri individu. Kesejahteraan
psikologis dapat ditingkatkan dengan mem-
berikan dukungan sosial berupa pemberian
semangat dan perhatian pada individu yang
sedang menghadapi masalah. Dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan positif dukungan
sosial dan kesejahteraan psikologis. Dukungan
sosial dapat diperoleh mahasiswa dari
keluarga, teman, dan juga orang lain yang
berpengaruh terhadap mahasiswa, seperti,
dosen, kekasih, atau orang di lingkungannya.
Dukungan keluarga menyediakan sumber
daya instrumental dan psikologis. Mahasiswa
yang tinggal terpisah dengan keluarga tetap
mendapatkan dukungan sosial berupa ke-

uangan dan motivasi. Dukungan sosial dari
teman menjadi kebutuhan yang lebih besar
dibandingkan dukungan keluarga karena
mahasiswa lebih banyak berinteraksi dengan
teman dibandingkan keluarga. Hampir seluruh
waktu belajar, bermain, dan tinggal dihabis-
kan bersama teman selama masa perkuliahan.
Mahasiswa memperoleh dukungan psikologis,
instrumental, dan informasi dari teman.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan uraian dan hasil analisis
statistik sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial
terhadap Psychological Well-Being mahasiswa
perantau di masa Pandemi COVID-19. Hal ini
dilihat dari nilai F hitung sebesar 33,498
dengan signifikasi sebesar 0,000 (p<0,05) dan
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,255,
Hal ini menunjukkan variabel dukungan sosial
memberikan pengaruh terhadap variabel
PWB sebesar 25,5% sebesar 25,5% sedang-
kan sisanya sebesar 74,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam pene-
litian ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesim-
pulan, dapat dirumuskan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa:

Diharapkan agar terus meningkatkan
dukungan sosial dan psychological well-
being.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya:

Penelitian ini masih terbatas karena
hanya meneliti pengaruh dukungan sosial
terhadap psychological well-being. Dengan
demikian masih ada variabel lain yang
turut memengaruhi psychological well-
being yang belum dijelaskan dan diteliti,
maka direkomendasikan untuk penelitian
selanjutnya untuk melihat faktor yang lain
misalnya penerimaan diri, stres,dll.

3. Bagi Keluarga:

Diharapkan tetap memberikan perha-
tian dan dukungan pada mahasiswa rantau
di masa pandemi COVID-19 sehingga
mahasiswa yang Dbersangkutan tetap
merasa diperhatikan dan didukung.
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